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MOTTO 

 

     

              

 

 

Artinya : 

(6). Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu 

tidak akan lupa, 

 (7). kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang 

terang dan yang tersembunyi. 

(Q.S Al-A‟laa: 6-7)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Syamil Qur‟an, 2012), 

hal. 591.  
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ABSTRAK 

 

UMI MUSLIMAH, Efektivitas Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an dengan 

Menggunakan Huruf Braille bagi Siswa Tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta: 

Jurusan  Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2015. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran Al-

Qur‟an Braille, faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran, serta 

tingkat efektivitas pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan huruf 

Braille bagi siswa penyandang tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan humanistik. Metode pengumpulan data yang dilakukan anatara lain 

dengan menggunakan metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi 

dan metode tes. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dianalisis melalui 1) 

pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) Penyajian data, dan 4) Simpulan. Adapun 

penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu teknik 

trianggulasi data. 

Hasil penelitianini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an dengan menggunakan huruf Braille bagi siswa tunanetra di MTs 

YaketunisYogyakarta dapat dilihat dari dua segi yaitu dari segi proses dan segi 

hasil. Melalui prosespembelajaran dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti maka rata-

ratasiswa yang dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan tajwid membutuhkan 

waktu kurang lebih 3,3 tahun, sedangkan dari segi hasil evaluasi siswa tunanetra 

mempunyairata-rata nilai 81,6 dengan tolok ukur sangat baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur‟an dalam bentuk Braille di 

MTs Yaketunis Yogyakarta dapat dikatakan sudah efektif, dan berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan.  

 

Kata kunci :Efektivitas, siswa penyandang tunanetra, pembelajaran  membaca 

Al-Qur’an Braille  
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A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
  
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

 

mîm 

nûn 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 
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 هـ
 ء
 ي

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

h 

‟ 

Y 

ha 

apostrof 

ye 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

متعّد دة 
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكمة
 علة

Ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

„illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 كرامة الأولياء
Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زكاة الفطر

D. Vokal pendek  

__ َ _ 

 فعل
__ ِ _ 

 ذكر
__ ُ _ 

 يذهب

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية
fathah + ya’ mati 

 تنسى
kasrah + ya’ mati 

 كـريم
dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd} 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in Syakartum 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوي الفروض
 أهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

Żawī al-Furūd} 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak dapat berkembang 

sebagaimana mestinya. Melihat begitu pentingnya pendidikan, maka banyak 

orang yang terus belajar memperdalam keilmuan, baik ilmu umum maupun 

ilmu agama sebagai pedoman umat manusia dalam kehidupan dunia dan 

akhirat. 

Bagi umat Islam, Al-Qur‟an dijadikan sebagai sumber utama ajaran 

Islam yang perlu dipahami secara mendalam oleh para umat Islam. Berbagai 

macam wadah dan disiplin ilmu yang ada terus dikembangkan untuk 

mendalami berbagai keistimewaan yang terkandung dalam Al-Qur‟an.  Al-

Qur‟an merupakan mu‟jizat yang perlu dikaji dan didalami secara 

mendalam oleh umat manusia terutama umat Islamuntuk menggali 

khazanah keilmuan yang dikandungnya. 

Dari pertama diturunkannya Al-Qur‟an maka sudah diperintahkan 

untuk membaca Al-Qur‟an (Q.S Al-Alaq: 1) walaupun Al-Qur‟an sendiri 

diturunkan dalam bahasa Arab, Al-Qur‟an bukan hanya untuk orang-orang 

arab zaman nabi, namun Al-Qur‟an diturunkan untuk seluruh umat manusia 



2 
 

2 
 

sepanjang zaman.
1
Maka dari itu sebagai orang muslim diwajibkan untuk 

mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‟an baik untuk anak-anak, remaja 

maupun untuk orang dewasa, karenahal itu merupakan amal yang terpuji. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW dibawah ini: 

ا ا وَ نْ عُا قوَا وَا يوَ ا اِ ا وَ ا وَ وَقاااِ ا اِ نْ اِ قاوَ ا عُ نْ وَ ا:ا وَ وَ نْ آاوَ ا لنْقعُرنْ لَّموَ اتوَعوَ اموَ نْ منْ اكعُ ىنْرعُ ا اخوَ ا عُ سعُونْ ا وَ  وَقا وَ

لَّ وَ عُا ا)   هقلبجق ى( وَ وَ

Artinya: Dari Utsman bin Affan berkata, Rasulullah SAW 

bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling utama di 

antara kalian adalah yang belajar Al-Qur`an dan 

mengajarkannya.”  (H.R Bukhori)
2
 

 

Menurut hadis diatas, bahwa belajar dan mengajar Al-Qur‟an 

merupakan dua tugas mulia bagi seorang muslim. Dengan mempelajari dan 

mengajarkan Al-Qur‟an kepada orang lain maka akan mengetahui isi Al-

Qur‟an dan kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban 

belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an bagi setiap muslim tidak dibatasi baik 

itu muda maupun tua, miskin atau kaya, pintar atau bodoh dan normal atau 

tidak normal (cacat).  

Anak-anak yang berkebutuhan khusus berhak mendapat pendidikan 

sebagaimana anak normal lainnya, karena pada dasarnya setiap manusia 

dilahirkan ke dunia mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam 

menuntut ilmu.  

Di Indonesia mengenai hak yang sama bagi setiap warga negara untuk 

memperoleh pendidikan telah tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 

yaitu pasal tentang hak untuk mendapatkan pendidikan bagi setiap warga 

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995). Hal . 105. 

2
Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 64. 
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negara Indonesia yang berbunyi: “ Setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan”. 
3
 

Makna dari pernyataan diatas bahwa anak tunanetra sama seperti 

warga negara lainnya berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

Anak tunanetra berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan dirinya 

sesuai dengan bakat kemampuan masing-masing. 

Pembelajaran Al-Qur‟an saat ini telah ditempuh melalui jalur 

pendidikan formal (sekolah), informal (keluarga) dan nonformal 

(Masyarakat). Pada jalur pendidikan formal (sekolah) Al-Qur‟an telah 

masuk dimasukan dalam kurikulum pembelajaran, dan mereka wajib 

mempelajari mata pelajaran tersebut akan tetapi pembelajarannya masih 

terbatas dalam setiap minggunya.  

Anak normal dengan penglihatan yang baik mempunyai kesempatan 

untuk melihat segala sesuatu yang ada disekitarnya. Berbeda dengan anak-

anak tunanetra yang penglihatan mereka mengalami hambatan dalam kontak 

penglihatan dengan lingkungan, sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam menerima informasi. 

Kegiatan membacasiswa tunanetra memerlukan huruf khusus yaitu 

huruf Braille. Huruf Braille digunakan oleh siswa penyandang tunanetra 

untuk melakukan proses pembelajaran. Akan tetapi dalam membantu proses 

pembelajaran di sekolah mereka tidak terpaku dengan huruf Braille, akan 

                                                           
3
 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia “UUD „45” dan Amandemennya, (Surakarta: 

Putra Mandiri, 2009), Hal. 23. 
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tetapi mereka menggunakan alat bantu berupa MP3 atau Al-Qur‟an digital 

yang digunakan tunanetra dengan menggunakan alat pendengaran. 

Seorang tunanetra dalam mempelajari dan mendalami Al-Qur‟an 

Braille digunakan sebagai bentuk pembuktian kepada masyarakat bahwa 

tunanetra mempunyai keterampilan, mereka tidak hanya dapat melakukan 

pekerjaan seperti memijat, mengemis, dan merepotkan orang lain, akan 

tetapi mereka dapat berkarya sama seperti anak normalyang lain. 

Al-Quran Braille adalah Al-Quran yang dibuat dengan menggunakan 

huruf Arab Braille, yakni huruf yang terdiri dari titik-titik dengan jumlah 

maksimal enam titik, dua titik berlajur ke samping dan tiga titik berlajur dari 

atas ke bawah serta dibuat dengan bentuk tonjolan-tonjolan kecil. 

YAKETUNIS merupakan kepanjangan dari Yayasan Kesejahteraan 

Tunanetra Islam, yaketunis merupakan suatu lembaga yang menyantuni 

tunanetra di Indonesia.Yaketunis didirikan oleh seorang tunanetra Islam 

yang bernama Soemardi Abdosomad beliau mendidirikan yayasan yaketunis 

dan juga penulis naskah Al-Qur‟an Braille pertama di Indonesia. Beliau 

sangat menginginkan bahwa tunanetra dapat membaca Al-Qur‟an sendiri 

tanpa tergantung pada orang lain yang membacakannya. Naskah Al-Qur‟an 

Braille yang digunakan pedoman dalam penulisan di Yayasan Yaketunis 

adalah Al-Qur‟an Braille terbitan Yordania. 

Yaketunis mempunyai berbagai macam lembaga pendidikan 

diantaranya panti asuhan, SLB Yaketunis, TPA Yaketunis, MTs Yaketunis 
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yang sekarang ini sudah menjadi MTs Inklusi serta adanya sistem 

pengasramaan bagi siswa yang berasal dari luar Yogyakarta, serta banyak 

pelatihan keterampilan yang diajarkan kepada siswa tunanetra untuk 

mengembangkan potensi yang masih terpendam yang dimiliki oleh siswa 

tunanetra. 

MTs Yaketunis menjadi sekolah Inklusi di Yogyakarta, siswa di MTs 

Yaketunis sebagian besar adalah siswa yang mengalami penderita tunanetra 

baik dalam keadaan low vision maupun buta total. Akan tetapi semangat dan 

kerja keras mereka membuat mereka dapat berkembang dan dapat 

menyesuaikan dengan siswa-siswa lain yang mempunyai keadaan normal, 

karena mereka juga mempunyai prestasi yang tidak kalah dengan siswa 

dalam keadaan awas, diantaranya adalah saudara Taufik seorang siswa yang 

berasal dari pelembang dia bahkan pernah memenangkan lomba olimpiade 

sains tingkat nasional. 

MTsYaketunis adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

mempelajari pembelajaran Al-Qur‟an Braille. Pembelajaran Al-Qur‟an 

Braille di MTs Yaketunis berkaitan dengan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 

dan Qowaidul Imla‟. Sistem pembelajaran Al-Qur‟an Braille sama dengan 

mata pelajaran yang lainnya yaitu guru pembimbing menjelaskan dan 

menyimak siswa dalam membaca Al-Qur‟an Braille, setiap pagi sebelum 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berlangsung bimbingan Al-Qur‟an 

Braille yang wajib bagi setiap siswa.  



6 
 

6 
 

Selain itu dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Braille pada siswa 

tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta masih mengalami hambatan-

hambatan, antara lain tidak adanya alat peraga yang memadai sehingga guru 

harus menemukan metode yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an Braille agar dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. 

Pada dasarnya pembelajaran Al-Qur‟an Braille sangat penting 

dikenalkan pada siswa penyandang tunanetra sebagai bekal mereka 

mempelajari Agama Islam, serta menjadikan mereka menjadi pribadi yang 

lebih dekat dengan Sang Maha Pencipta. Berdasarkan pemikiran tersebut  

penulis tertarik untuk membahas permasalahan tersebut dengan judul 

Efektivitas Pembelajaran MembacaAl-Qur’an dengan Menggunakan Huruf 

Braille bagi Siswa Penyandang Tunanetra MTs Yaketunis Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 

mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

menggunakan  huruf Braille bagi siswa penyandang tunanetra di 

MTs Yaketunis Yogyakarta. 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dari pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an dengan menggunakanhuruf Braille bagi  siswa 

penyandang tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta? 
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3. Bagaimana efektivitas pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

menggunakan huruf Braille bagi siswa penyandang tunanetra di 

MTs Yaketunis Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan huruf 

Braille sebagai sarana untuk membantu siswa tunanetra di MTs  

Yaketunis Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

pembalajaran Metode Al-Qur‟an dengan menggunakan huruf 

Braille di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

menggunakan  huruf Braille di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam metode 

pembelajaran Al-Qur‟an Braile. 

b. Bagi pendidik dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan membuat inovasi-inovasi 

baru tentang metode pembelajaran Al-Qur‟an Braille bagi siswa 

penyandang tunanetra dan membuktikan kepada masyarakat bahwa 

siswa tunanetra mempunyai keterampilan dan bakat gemilang sama 

seperti anak awas pada umumnya. 
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c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi 

penulis untuk melakukan penelitian di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka  

Sejauh ini dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis 

mengumpulkan sumber data yang berasal dari beberapa skripsi, ataupun 

hasil penelitian yang terkait dengan judul Efektivitas Pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan Huruf Braille bagi Siswa 

Penyandang Tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta. Beberapa referensi 

tersebut diantaranya, yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudari Rokiah yang 

berjudulPelaksanaan Metode Bagdaddiyah dan Metode Iqro’ dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Braille bagi Anak Tunanetra di SLB/A 

Yaketunis Yogyakarta, ia menggunakan metode Bagdaddiyah dan Metode 

Iqro‟ dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an Braille bagi penyandang 

tunanetra dapat dikatakan cukup baik. Karena telah sesuai dengan prosedur 

pelaksanaannya. Adapun faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an Braille bagi anak tunanetra dengan 

menggunakan metode bagdadiyah dan metode iqro‟ meliputi: 

a. Faktor internal (siswa) meliputi faktor fisiologis dan psikologis yaitu 

sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur‟an Braille dan 

kemampuan siswa menguasai materi (huruf dan tanda baca) yang 

rendah yang disebabkan oleh ketunaan siswa yang ganda. 

b. Faktor eksternal meliputi faktor dari guru yaitu kondisi ketunaan 

(tunanetra), dan keterbatasan fasilitas pengajaran.
4
 

                                                           
4
Rokiah, Pelaksanaan Metode Bagdaddiyah dan Metode Iqro’ Dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an Braille bagi Anak Tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta, Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004. 
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Ahmad Saifudin yang berjudulAl-

Qur’an Braille (sejarah dan kaidah penulisan Al-Qur’an Braille di 

Indonesia). Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits tahun 2007 

menyatakan bahwa penulisan Al-Qur‟an Braille di Indonesia telah 

dilakukan secara pribadi.oleh H. Adb. Yatim di Bandu pada tahun 

1959.Namun secara melembaga Al-Qur‟an Braille ditulis dan diterbitkan 

oleh Yaketunis Yogyakarta pada tahun 1964. Pada prinsipnya kaidah 

penulisan Al-Qur‟an Braille sama dengan penulisan Al-Qur‟an awas, hanya 

saja tetap pada koridor kaidah penulisan huruf arab Braille.
5
 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh saudara Suroyo yang berjudul 

Tekhnik Komunikasi antara Guru dan Peserta Didik Tunanerta Kelas IV-VI 

dalam Pendalaman Baca Tulis Al-Qur’an Braille di SD SLB/A YAAT 

Klaten. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tentang teknik komunikasi antara guru 

dan peserta didik dalam pendalaman Al-Qur‟an Braille dan cara mengatasi 

hambatan dalam pendalaman Al-Qur‟an Braille ada lima teknik yaitu teknik 

menghafal, teknik mendikte, teknik tutor sebaya, teknik diskusi dan teknik 

ceramah. Teknik dalam pendalaman Al-Qur‟an Braille yang paling mudah 

dipahami bagisiswa adalah dengan teknik hafalan dan mendikte bagi siswa, 

sedangkan hambatan yang dialami oleh peserta didik adalah pengucapan 

                                                           
5
Ahmad Saifudin, AL-QURAN BRAILLE Sejarah dan Kaidah Penulisan Al-Qur’an Braille 

di Indonesia, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushulludin, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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kata dengan bantuan guru, pengulangan, kurang memperhatikan tanda baca, 

pembetulan sendiri, ragu-ragu dan pembacaan panjang pendek hurufnya.
6
 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Agus Priana, 

Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Braille 

Bagi Tunanetra Muslim di TPA LB Yaketunis Yogyakarta,Penelitian ini 

menggunakanmetodepenelitian kualitatif, Skripsi ini memaparkan tentang 

pelaksanaan kegiatan baca tulis Al-Qur‟anbagi tunanetra di TPA LB 

Yaketunis, yaitu kegiatan yang dilaksanakan pada setiap malam senin, 

selasa dan rabu setelah sholat maghrib, strategi dan metode yang dilakukan 

adalah strategi direct intruction (metode hafalan, tanya jawab), strategi 

interaktif ( metode diskusi dan tanya jawab), dan strategi mandiri (metode 

pemberian tugas). Dan rata-rata santri dapat membaca Al-Qur‟an dalam 

waktu dua bulan, dan faktor pendukung dalam pembelajaran sangat 

membantu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur‟an di TPA 

LB Yaketunis Yogyakarta.
7
  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syaifulloh, Penerapan 

Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di MI Ma’arif Sembego Sleman 

Yogyakarta.  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha menggambarkan subyektif, terhadap fenomena yang ada di MI 

                                                           
6
 Suroyo, Tekhnik Komunikasi antara Guru dan Peserta Didik Tunanerta Kelas IV-VI 

dalam Pendalaman Baca Tulis Al-Quran Braille di SD SLB/A YAAT Klaten, Skripsi, Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2012. 
7
Rahman Agus Priana, Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

Braille bagi Tunanetra Muslim di TPA/LB A Yaketunis Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012. 
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Ma‟arif Sembego yang mempunyai permasalahan terhadap keadaan siswa 

yang semenjak kelas 1 sudah mendapat mata pelajaran Al-Qur‟an dan 

diajarkan mata pelajaran Al-Qur‟an secara mendasar, akan tetapi ketika 

masuk kelas 3 dan dilakukan tes evaluasi pembacaan Al-Qur‟an ternyata 

sebagian besar siswa mempunyai kemampuan yang rendah dalam membaca 

Al-Qur‟an. Fenomena tersebut didukung dengan tidak adanya kegiatan 

keagamaan dirumah khususnya TPA dan kurangnya perhatian orang tua 

yang sibuk dengan pekerjaan. Dalam penelitian ini belum dikatakan efektif 

karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, baik faktor intern maupun 

faktor ekstern. 

Dari skripsi tersebut, penulis dapat mengambil titik perbedaan yaitu 

dari segi pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an Braille, serta lokasi tempat 

penelitian yang berbeda pula. Sehingga penulis menentukan judul tentang 

Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Menggunakan Huruf Braille 

bagi  Siswa Penyandang Tunanetra MTsYaketunis Yogyakarta 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan penulisakan memberikan gambaran 

yang sistematis mengenai skripsi ini agar pembaca lebih mudah dalam 

memahami isinya. Dalam skripi ini penulis membagi menjadi limabab, tiap-

tiap bab terdiri dari beberapa sub bab sesuai  dengan kajian yang dilakukan. 

BAB 1 berisi tentang pendahuluan yang mendeskripsikan tentang 

hal-hal yang penting dan mendasar sebelum melangkah ke proses inti 

(pokok pembahasan) dalam bab pendahuluan ini meliputi, latar belakang 
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang kajian teori yang relevan dengan judul skripsi” 

serta gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi letak geografis, 

sejarah dan perkembangan, visi, misi dan tujuan madrasah, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, dan sarana prasarana. 

BAB III membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV membahas tentangpembelajaran membaca Al-Qur‟an 

Braille bagi siswa penyandang tunanetra MTs Yaketunis Yogyakarta, yang 

meliputi: proses pembelajaran serta faktor penghambat dan pendukung dari 

proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan huruf 

Braille bagi siswa penyandang tunanetra, serta tingkat efektivitas 

pembelajaran Al-Qur‟an Braille di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

BAB V merupakan penutup yang berisi simpulan dari beberapa 

uraian yang telah dibahas di atas. Bahasan ini sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang telah diajukan dalam pembahasan. Dalam bab ini juga 

sekaligus memuat saran-saran yang terbuka untuk semua pihak, khususnya 

untuk penulis sendiri sekaligus saran dan bersifat membangun yang 

berfungsi sebagai perbaikan yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan yang dikemukakan 

dalam pendahuluan dan setelah melakukan pembahasan dan analisis dalam 

uraian-uraian terdahulu bahwa efektivitas pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan menggunakan huruf Braille dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an Braille bagi tunanetra 

di MTs Yaketunis Yogyakartabertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa tunanetra dalam membaca Al-

Qur’an Braille. Pembelajaran dilakukan setiap satu miggu 2 jam 

pelajaran dengan alokasi waktu 80 menit dan ditambah dengan 

muatan lokal Qowaidul Imla’ 80 menit  dalam satu minggu serta 

adanya bimbingan tambahan setiap pagi dan jumat siang,dengan 

menggunakan buku panduan tajwid, buku matapelajaran Al-Qur’an 

Hadis. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Braille 

adalah metode ceramah, metode resitasi, metode teman sebaya, 

metode diskusi, metode puzzle, dan tambahana metode sorogan. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap selesai materi yang diajarkan. 

Selain itu guru memberi evaluasi membaca Al-Qur’an Braille pada 

siswa dan dilakukan pada akhir semester.Evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh 

siswa setelah melakukan proses pembelajaran, menentukan 
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pemahaman siswa dan perubahan yang terjadi ketika belum ada 

pembelajaran dengan setelah adanya pembelajaran serta memotivasi 

siswa dan guna mengetahui kualitas pembelajaran. Dari hasil rata-rata 

evaluasi pembelajaran yaitu mencapai nilai 81,6 dapat diketahui 

bahwa kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sangat baik. 

Dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Braille di MTs Yaketunis dapat dikatakan sudah efektif. 

2. Adanya faktor pendukung dan penghambat sangat memicu jalannya 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Braille bagi tunanerta terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat diantaranya yaitu: 

a. Faktor Pendukung Efektivitas Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Braille adalah tersedianya Al-Qur’an Braille dan buku tajwid 

dalam bentuk Braille di perpustakaan serta adanya pelajaran 

tambahan membaca Al-Qur’an Braille pada pagi hari ditambah 

dengan materi muatan lokal Qowaidul Imla’ untuk membantu 

siswa dalam belajar Al-Qur’an Braille dan adaya TPA pada sore 

hari bagi siswa yang tinggal di asrama. 

b. Faktor Penghambat Efektivitas Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Braille adalah adanya  siswa yang berlatar belakang dari sekolah 

biasa maka siswa baru mengenal Arab Braille di MTs dan kesulitan 

bagi guru dalam memantau belajar membaca siswa untuk siswa 

yang tinggal di rumah, serta semakin majunya teknologi sehingga 
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banyak siswa yang enggan membaca mereka lebih suka 

mendengarkan Al-Qur’an digital yang ada di HP pribadi, serta  

kurangnya sumber buku dalam bentuk Braille. 

3. Efektivitas pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

huruf Braille dari segi proses pembelajaran melalui  pengamatan 

peneliti selama observasi dan wawancara maka rata-rata siswa dapat 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid yaitu membutuhkan waktu 

kurang lebih 3,3 tahun. Dan dilihat dari segi hasil pembelajarannya 

sesuai dengan evaluai yang dilakukan oleh peneliti pada hari selasa 

tanggal 10 Februari 2015 maka rata-rata dari siswa MTs Yaketunis 

mendapat rata-rata hasil tes membaca yaitu 81,6 dengan penilaian 

sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca 

Al-Qur’an menggunakan huruf Braille bagi siswa tunanetra di MTs 

Yaketunis Yogyakarta dapat dikatakan sangat efektif. 

B. Saran-saran 

1. Untuk Sekolah 

a. Berikanlah fasilitas yang cukup untuk menunjang perkembangan 

belajar anak penyandang tunanetra. 

b. Lebih ditingkatkan lagi manajemen madrasah agar madrasah tetap 

unggul dan mencetak generasi yang berprestasi dan tunjukkan pada 

dunia bahwa tunanetra juga mempunyai keterampilan yang sama 

dengan orang awas. 
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2. Untuk Guru 

a. Jangan pernah lelah untuk memberikan motivasi dan bimbingan 

pada siswa-siswa MTs Yaketunis Yogyakarta dan percaya mereka 

pasti bisa berhasil dengan usaha yang telah dilakukan. 

b. Berikan hak yang sama antara siswa tunanetra dengan orang awas, 

karena mereka mempunyai kemampuan yang sama. 

3. Untuk Siswa 

a. Tetap semangat adik-adikku setiap usaha pasti akan membuahkan 

hasil yang sesuai dengan usahanya. 

b. Belajarlah yang rajin dan tetap berprinsip bahwa kita masih bodoh, 

karena orang yang bodoh adalah orang yang mau menuntut ilmu 

dan sadar akan kurangnya ilmu untuk diri kita sendiri. 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, 

yang senantiasa memberikan rahmat hidayah serta inayahnya kepada 

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa 

penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dan memberikan semangat kepada penulis hingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Penulis mohon maaf jika dalam pembahasan terdapat 

banyak kesalahan dan kehilafan, itu semua bukanlah  unsur kesengajaan 

pada penulis. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, MTs 

Yaketunis Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, serta dapat menjadi referensi 
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bagi pengkaji pendidikan khususnya dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an Braille bagi penyandang tunanetra. 
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